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Tinggal Itung-itungan, Ganti
Untung, Bukan Ganti Rugl

GKR Mangkubumi
soal Sengketa Lahan
PT KAI dengan Warga
Lempuyangan

JOGJA - Penghageng Kawedanan
Hageng Punakawan Datu Dana
Suyasa Keraton Jogja GKR Mang-
kubumi angkat bicara terkait proses

penataan kawasan Lempuyangan e : dAGUNGM:{msme:m
: : ; st : Penghageng Kawedanan Hageng Puna-
Yoig Givarnal elagl olemik. kawan Datu Dana Suyasa Keraton Jogja GKR Mangkubumi

Baca Tinggal... Hal 11  saat ditemui di Kompleks Balai Kota Jogja, kemarin (14/5).
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Tinggal Itung-itungan,

Ganti Untung, Bukan Ganti Rugi

____ Sambungan dari hal 1
Lahafh itu informasinya ber-
status Sutanaat Ground (SG),
sehingga polemik antara PT
Kereta Api Indonesia (KAI)
dengan warga terdampak me-
libatkan Keraton Jogja.

GKR Mangkubumi mengakui
telah menemui kedua belah
pihak yang berpolemik. Hara-
pannya, pertemuan itu bisa
menyelesaikan persoalan yang
hingga kini belum selesai. "Iya,
sedang berproses. Sudah ber-
temu dengan warga dan KA,

mudah-mudahan segera sele-
sai,” ujar puteri sulung Sultan
Hamengku Bawono Ka 10 ini
saat ditemui di Kompleks Balai
Kota Jogja, kemarin (14/5).
Diketahui warga Kampung
Tegal Lempuyangan, Bausasran,
Gondokusuman, Kota Jogja
hingga sampai saat ini masih
memperjuangkan agar pena-
taan tak sampai berdampak
pada tempat tinggalnya. Walau-
pun rumah yang ditinggali
warga merupakan aset bangu-
nan yang dimiliki PT KAL "Ting-
gal hitung-hitungan, ganti

untung, bukan ganti rugi,” tutur
Mangkubumi.

Sebelumnya, Ketua RW 01
Tegal Lempuyangan Anton
Handriutomo mengonfirmasi
bahwa PT KAI mengunjungi
rumahnya dan berencana
melakukan pengukuran. Hal
itu berkaitan dengan pembe-
rian kompensasi bagi warga.

"Kemudian yang akan diukur
adalah bangunan tambahan
dari rumah yang kami diami.
Tujuannya baru dikatakan saat
mereka datang untuk kompen-
sasi,” ujarnya.

Anton menjelaskan bangunan
tambahan yang dimaksud ada-
lah struktur permanen yang
dibangun oleh warga. Seperti
kamar mandi tambahan dan -
penambahan kamar. Bangunan-
nya itu adalah bangunan yang
menempel pada bangunan inti.

Namun rencana pengukuran
itu hingga kini belum terseleng-
gara. Informasi yang didapat,
warga masih menolak dan ren-
cananya diadakan sosialisasi
oleh PT KAl dan Keraton Jogja,
Kamis (15/5) di Kantor Kalu-
rahan Bausasran. (oso/laz/hep)
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